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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Type NHT (Numbered 

Head’s Together) dalam pembelajaran tematik tema 8 “Praja Muda 

Karana” subtema 2 “Aku Anak Mandiri” pembelajaran ke 6 dapat 

membangkitkan semangat dan rasa keingintahuan siswa, sehingga siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Karena Model Pembelajaran 

Cooperative Type NHT (Numbered Head’s Together) ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan  meningkatkan 

semangat kerjasama siswa dalam pembelajaran. 

2. Pembelajaran Tematik tema 8 “Praja Muda Karana” subtema 2 “Aku 

Anak Mandiri” pembelajaran ke 6 dengan menggunakan model 

Pembelajaran Cooperative Type NHT (Numbered Head Together) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN Pegandikan 1 

dengan hasil rata-rata indikator questioner motivasi belajar siswa pada 
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pra siklus dengan persentase indikator 46.90%, kemudian terjadi 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran cooperative type 

NHT (Numbered Head Together) dengan persentase 59.43% kemudian 

terjadi peningkatan lanjutan untuk perbaikan silus I yaitu pada siklus II 

dengan presentase 83.00%. 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang perlu di 

pertimbangkan dalam pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Type NHT (Numbered Head’s Together) 

1. Bagi Sekolah, Khususnya SDN Pegandikan 1 bahwa Model 

Pembelajaran Cooperative Type NHT (Numbered Head’s Together) 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa ataupun hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Type NHT (Numbered Head’s 

Together) sebaiknya diterapkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) 

sehingga anak menjadi terbiasa dengan adanya metode-metode 

pembelajaran, dan perlunya untuk melaksanakan model/metode 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih bersemangat dan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 


